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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan alat
polygraph sebagai alat bantu dalam penyidikan kriminal di Bidang
Laboratorium Forensik (Bidlabfor) Polda Riau dari perspektif
kriminologi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi terhadap penyidik dan analis forensik
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa polygraph digunakan untuk
mendeteksi indikasi kebohongan melalui respons fisiologis, seperti
detak jantung, tekanan darah, dan pernapasan. Penggunaan alat ini
membantu penyidik dalam menilai konsistensi keterangan,
khususnya pada kasus dengan keterbatasan bukti fisik. Namun,
efektivitasnya dipengaruhi oleh faktor teknis, kondisi psikologis
subjek, lingkungan pemeriksaan, serta kompetensi examiner. Hasil
penelitian juga menegaskan bahwa polygraph efektif sebagai alat
bantu, tetapi tidak dapat digunakan sebagai alat bukti utama dalam
sistem peradilan pidana. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
polygraph berperan sebagai alat bantu dalam penyidikan berbasis
ilmiah, namun memerlukan penguatan regulasi, standar operasional
prosedur, dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

ABSTRACT

This study aims to analyze the use of polygraph as a supporting tool in
criminal investigations at the Forensic Laboratory (Bidlabfor) of the
Riau Regional Police from a criminological perspective. This research
used a qualitative descriptive approach. Data were collected through in-
depth interviews, observation, and documentation involving
investigators and forensic analysts selected through purposive sampling.
The results show that the polygraph is used to detect deception through
physiological responses such as heart rate, blood pressure, and
respiration. It assists investigators in assessing the consistency of
statements, especially in cases with limited physical evidence. However,
its effectiveness is influenced by technical factors, psychological
conditions of the subject, examination environment, and examiner
competence. The findings also indicate that polygraph is effective as a
supporting tool but cannot be used as primary legal evidence in the
criminal justice system. This study concludes that polygraph serves as a
scientific supporting tool in criminal investigations, but requires
stronger regulations, standardized procedures, and improved human
resource capacity.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era modern telah membawa perubahan
signifikan dalam sistem penegakan hukum, khususnya dalam proses penyidikan kriminal. Pendekatan
penyidikan yang sebelumnya bersifat konvensional kini telah berkembang menjadi berbasis ilmiah
(scientific investigation), dengan memanfaatkan teknologi forensik untuk meningkatkan akurasi dan

objektivitas dalam mengungkap suatu tindak pidana

(Newburn, 2013). Salah satu teknologi yang

digunakan adalah alat polygraph, yaitu instrumen yang berfungsi untuk mendeteksi indikasi kebohongan
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melalui pengukuran respons fisiologis seperti detak jantung, tekanan darah, dan pola pernapasan (Raskin,
2019)

Permasalahan utama dalam penelitian ini berkaitan dengan masih terbatasnya efektivitas
penggunaan polygraph sebagai alat bantu dalam penyidikan kriminal. Meskipun telah digunakan dalam
praktik penyidikan modern, polygraph belum diakui sebagai alat bukti yang sah dalam sistem hukum acara
pidana di Indonesia (Mulyadi, 2022). Selain itu, terdapat kendala berupa keterbatasan sumber daya
manusia, belum adanya standar operasional prosedur yang seragam, serta faktor psikologis subjek yang
dapat memengaruhi hasil pemeriksaan (Polri, 2021).

Kondisi tersebut menimbulkan keraguan terhadap tingkat akurasi dan validitas hasil polygraph
dalam mendukung proses penyidikan (Vrij, 2019). Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas
polygraph secara teoritis, sedangkan kajian empiris pada tingkat kepolisian daerah masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan mengkaji penggunaan polygraph secara
empiris pada tingkat kepolisian daerah, khususnya di Bidlabfor Polda Riau, dalam perspektif kriminologi.

Pendekatan yang digunakan adalah perspektif kriminologi positivistik yang memandang bahwa
perilaku manusia dapat dianalisis melalui indikator fisiologis dan psikologis (Siegel, 2020). Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan polygraph, mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi efektivitasnya, serta mengkaji peranannya dalam penyidikan berbasis ilmiah.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif untuk menganalisis
penggunaan alat polygraph sebagai alat bantu dalam penyidikan kriminal dari perspektif kriminologi.
Pendekatan ini digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam berdasarkan pengalaman dan
pandangan informan. Penelitian dilaksanakan di Bidang Laboratorium Forensik (Bidlabfor) Polda Riau.
Subjek penelitian adalah personel yang memiliki keterkaitan langsung dengan penggunaan polygraph.
Informan terdiri dari penyidik dan analis forensik yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan relevansi dengan kebutuhan penelitian.

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan untuk menggali informasi terkait penggunaan polygraph, kendala, serta efektivitasnya dalam
penyidikan. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses penggunaan alat, sedangkan
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa arsip dan laporan pendukung. Instrumen penelitian
meliputi peneliti sebagai instrumen utama, perangkat polygraph sebagai objek penelitian, serta perangkat
lunak NVivo 15 untuk membantu analisis data. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan yang berkaitan dengan penggunaan polygraph. Keabsahan data diuji
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, serta dilakukan pengecekan ulang (member check)
kepada informan untuk memastikan validitas data.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan
dokumentasi. Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang

relevan dengan topik penelitian, Berikut ini tabel Key Informan dan Informan penelitian ini :

Tabel 1. Key Informan dan Informan penelitian

Nomor Narasumber Key Informan Informan
1 Kepala Bidang Laboratorium Forensik 1
(Labfor) Polda Riau
2 Operator Polygraph (Ahli Forensik 1 1
Psikofisiologis)
3 Analis Forensik / Teknisi Labfor 2
Jumlah 2 3

Sumber : Modifikasi Penulis, 2025

Validitas data dalam penelitian ini dijaga melalui penerapan teknik triangulasi sumber, yaitu dengan
cara membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai narasumber agar menghasilkan data yang
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Instrumen utama yang digunakan adalah pedoman wawancara
terbuka yang disusun berdasarkan rumusan masalah serta kerangka teori yang digunakan dalam penelitian.

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kualitatif menggunakan teknik analisis interaktif.

Tahapan analisis mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Proses analisis
dilakukan dengan mengelompokkan dan menata hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi
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yang diperoleh, kemudian mengidentifikasi pola-pola yang relevan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. Melalui proses ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi individu dalam proses pengambilan keputusan.

yang diperoleh, kemudian mengidentifikasi pola-pola yang relevan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. Melalui proses ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi individu dalam proses pengambilan keputusan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan alat polygraph dalam penyidikan kriminal di Bidlabfor
Polda Riau dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik dari aspek teknis, psikologis,
maupun kelembagaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan dua key informan (pihak yang memiliki peran
utama dalam penggunaan polygraph) serta tiga informan (operator dan teknisi), diperoleh pola
pemahaman yang konsisten bahwa polygraph digunakan sebagai alat bantu dalam penyidikan, bukan
sebagai alat bukti utama dalam sistem peradilan.

Hasil jawaban dari pertanyaan wawancara yang diajukan menunjukkan bahwa pernyataan key
informan sejalan dengan tema penelitian, serta didukung oleh jawaban informan lain yang memperkuat
temuan tersebut. Secara umum, seluruh narasumber memiliki pandangan yang relatif seragam mengenai
fungsi, proses, serta keterbatasan penggunaan polygraph dalam penyidikan kriminal. Berikut ini disajikan
hasil wawancara dan analisis yang dilakukan peneliti.

1. Visualisasi Word Cloud Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil pengolahan data wawancara menggunakan aplikasi NVivo, diperoleh visualisasi
word cloud yang menggambarkan kata-kata yang paling sering muncul dalam keseluruhan data penelitian.
Visualisasi ini memberikan gambaran awal mengenai fokus pembahasan narasumber terkait penggunaan
alat polygraph dalam penyidikan kriminal di Bidlabfor Polda Riau.

jertanyaan
]lBI’I]BIIJ’iI‘IIII-;z-n

Gambar 1. Visualisasi Word Cloud Hasil Wawancara

Berdasarkan visualisasi, kata dominan meliputi polygraph, pemeriksaan, penggunaan, pertanyaan,
hasil, dan jawaban. Dominasi kata polygraph menunjukkan fokus utama penelitian pada penggunaan alat
dalam proses penyidikan. Kata pemeriksaan dan penggunaan mencerminkan perhatian terhadap aspek
prosedural dan teknis. Kemunculan kata pertanyaan menunjukkan kualitas serta konstruksi pertanyaan
memiliki peran penting dalam menentukan hasil pemeriksaan. Polygraph bergantung pada alat sekaligus
strategi komunikasi examiner. Proses interaksi antara examiner dan subjek menjadi faktor krusial dalam
menentukan validitas hasil. Temuan menunjukkan penggunaan polygraph merupakan proses
multidimensional yang mencakup aspek teknis, komunikatif, dan psikologis.

2. Penggunaan Polygraph dalam penyidikan Kriminal

Berdasarkan hasil pengolahan data wawancara menggunakan aplikasi NVivo, diperoleh visualisasi
Project Map yang menggambarkan hubungan antara penggunaan alat polygraph dengan beberapa indikator
utama dalam proses penyidikan kriminal di Bidlabfor Polda Riau. Visualisasi ini menunjukkan bahwa
penggunaan polygraph tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan dengan berbagai aspek yang saling terhubung
dalam mendukung proses investigasi.
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Q

Deteksi Respon fisiologis ~ Alatbantu  Peran Ahli Forensik  Pendukung
kebohongan penyidikan Informasi
Gambar 2. Project Map Penggunaan Polygraph

Penggunaan alat polygraph dalam penyidikan kriminal berkaitan dengan deteksi kebohongan
melalui respon fisiologis berupa pernapasan, detak jantung, serta tekanan darah saat subjek menjawab
pertanyaan. Perubahan respon tersebut menjadi dasar dalam proses analisis untuk mengidentifikasi
indikasi ketidakjujuran. Salah satu informan menyampaikan:

“Kami melihat dari beberapa indikator seperti pernapasan, detak jantung, dan tekanan darah. Dari
situ kami analisis apakah ada perubahan yang signifikan saat menjawab pertanyaan tertentu.”

Polygraph berfungsi sebagai alat bantu dalam penyidikan. Digunakan pada kondisi keterangan yang
belum jelas atau masih memerlukan pendalaman. Penggunaan tidak berdiri sendiri. Kombinasi dengan
metode pemeriksaan lain tetap diperlukan. Peran ahli forensik mencakup pengoperasian alat, pemasangan
sensor, serta pengambilan data selama pemeriksaan. Kemampuan operator berpengaruh terhadap kualitas
hasil yang diperoleh. Hasil pemeriksaan digunakan sebagai pendukung informasi dalam membantu
penyidik memahami serta mengarahkan proses penyidikan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa polygraph berfungsi sebagai alat bantu yang berkaitan
dengan analisis respon fisiologis, keterlibatan tenaga ahli, serta kebutuhan penyidik dalam memperoleh
informasi tambahan. Penggunaan tidak bersifat utama dalam pembuktian, melainkan sebagai pendukung
dalam proses penyidikan kriminal.

3. Perspektif Kriminologi dalam Penggunaan Polygraph

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan perangkat lunak NVivo, diperoleh project map yang
menggambarkan perspektif kriminologi dalam penggunaan alat polygraph dalam penyidikan kriminal di
Bidlabfor Polda Riau. Analisis ini dilakukan dengan mengelompokkan hasil wawancara narasumber ke
dalam beberapa tema yang berkaitan dengan perilaku pelaku, psikologi kriminal, serta kejujuran dan
manipulasi

Perspektif
Kriminologi

- e Kejujuran &
Perilaku Pelaku Psikologi kriminal manipulasi

Gambar 3. Project Map Perspektif Kriminologi

Perspektif kriminologi dalam penggunaan polygraph berkaitan dengan perilaku manusia, psikologi
kriminal, variasi respon individu, kondisi subjek, serta kejujuran dan manipulasi. Penggunaan polygraph
tidak hanya bergantung pada alat. Respon yang muncul dipengaruhi oleh karakter dan kondisi individu
yang diperiksa. Salah satu informan menyampaikan:

“Dari sisi kriminologi ya, ini berkaitan dengan perilaku manusia. Tapi kan perilaku itu kompleks, jadi
tidak bisa langsung disimpulkan hanya dari alat saja.”

Kondisi psikologis seperti rasa takut, gugup, atau tekanan memengaruhi respon fisiologis yang
terekam selama pemeriksaan. Variasi respon individu menunjukkan bahwa setiap subjek memiliki cara
yang berbeda dalam menjawab pertanyaan. Kondisi mental serta kesiapan subjek turut menentukan hasil
pemeriksaan.
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Kemungkinan manipulasi juga ditemukan dalam proses pemeriksaan. Subjek berusaha mengontrol
respon tubuh untuk memengaruhi hasil. Interpretasi hasil polygraph memerlukan pemahaman menyeluruh
terhadap perilaku dan kondisi subjek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan polygraph tidak
dapat dilepaskan dari faktor manusia dalam proses analisisnya.

4., Peran Laboratorium Forensik

Berdasarkan hasil pengolahan data wawancara menggunakan aplikasi NVivo, diperoleh visualisasi
Project Map yang menggambarkan peran laboratorium forensik dalam penggunaan alat polygraph pada
proses penyidikan kriminal di Bidlabfor Polda Riau. Visualisasi ini menunjukkan bahwa laboratorium
forensik memiliki peran penting dalam mendukung pelaksanaan pemeriksaan polygraph secara ilmiah,

sistematis, dan terstruktur.
Laboratonu
/ me‘k\

lnmugasa ilmiah Peran ahli forensik Pendukung buki  Analisis Data

Gambar 4. Project Map Laboratorium Forensik

Berdasarkan Gambar diata, peran laboratorium forensik mencakup investigasi ilmiah, proses
pemeriksaan, peran ahli, pendukung bukti, serta kemampuan operator. Penggunaan polygraph berada
dalam sistem kerja laboratorium yang berbasis prosedur dan standar ilmiah. Setiap tahapan dilakukan
secara sistematis, mulai dari persiapan alat, kalibrasi, pemasangan sensor, hingga analisis data.
Sebagaimana disampaikan oleh salah satu informan:

“Kami mengikuti prosedur yang ada, mulai dari kalibrasi alat, teknik pemasangan, sampai analisis
data. Jadi semua harus sesuai standar.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses pemeriksaan dilakukan secara terstruktur dan
tidak terlepas dari kaidah ilmiah. Peran ahli forensik terlihat pada pengoperasian alat serta pengambilan
data selama pemeriksaan berlangsung. Kemampuan operator menjadi faktor penting dalam membaca dan
menginterpretasikan hasil. Hasil polygraph digunakan sebagai pendukung dalam penyidikan, bukan sebagai
alat bukti utama. Berdasarkan hasil wawancara, laboratorium forensik berperan dalam pelaksanaan
pemeriksaan, pengelolaan proses, serta analisis hasil polygraph sesuai standar yang berlaku.

5. Aspek Hukum dalam Penggunaan Polygraph

Berdasarkan hasil pengolahan data wawancara menggunakan aplikasi NVivo, diperoleh visualisasi
Project Map yang menggambarkan aspek hukum dalam penggunaan alat polygraph pada proses penyidikan
kriminal di Bidlabfor Polda Riau.

Alat Bukti Legalitas Regulasi Sistem Peradilan

Gambar 5. Project Map Laboratorium Forensik

Berdasarkan Gambar diatas, aspek hukum penggunaan polygraph mencakup alat bukti, legalitas,
regulasi, serta sistem peradilan. Penggunaan polygraph tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi

juga berada dalam kerangka hukum pembuktian pidana. Hasil pemeriksaan tidak digunakan sebagai alat
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bukti utama, melainkan sebagai pendukung dalam proses penyidikan. Sebagaimana disampaikan oleh salah
satu informan:

“Kalau dibilang efektif, ya cukup membantu ya, terutama untuk gambaran awal. Tapi tetap tidak bisa
dijadikan patokan utama.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hasil polygraph tidak berdiri sendiri dalam menentukan
kesimpulan. Legalitas penggunaan tetap diperhatikan. Regulasi menjadi dasar dalam pelaksanaan
pemeriksaan. Setiap tahapan dilakukan sesuai prosedur yang berlaku. Hasil pemeriksaan digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam sistem peradilan. Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan polygraph
dalam aspek hukum berfungsi sebagai alat bantu yang mengikuti aturan serta sistem pembuktian dalam
peradilan pidana.

6. Kelemahan Penggunaan Polygraph

Penggunaan polygraph merupakan bagian dari proses investigasi ilmiah di lingkungan laboratorium
forensik. Peran ahli forensik menjadi penting dalam mengoperasikan alat serta menginterpretasikan hasil
pemeriksaan, sehingga dapat digunakan sebagai pendukung dalam pengungkapan kasus. Meskipun
demikian, penggunaan polygraph masih memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan dalam
proses penyidikan agar tidak menimbulkan kesalahan dalam penarikan kesimpulan.

Kelemahan
Polygraph

|
O O O

Akurasi Tidak Pasti Bias Interpretasi Manipulasi Subjek

Gambar 6. Project Map Kelemahan Polygraph

Berdasarkan Gambar diatas, kelemahan penggunaan polygraph mencakup akurasi tidak pasti, bias
interpretasi, serta manipulasi subjek. Penggunaan polygraph dalam penyidikan masih memiliki
keterbatasan pada hasil pemeriksaan dan proses analisis data. Hasil yang diperoleh tidak selalu
mencerminkan kebenaran secara pasti karena dipengaruhi oleh kondisi subjek dan situasi pemeriksaan.
Sebagaimana disampaikan oleh salah satu informan:

“Kalau dibilang efektif, ya cukup membantu ya, terutama untuk gambaran awal. Tapi tetap tidak bisa
dijadikan patokan utama.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa akurasi polygraph bersifat relatif. Interpretasi hasil
bergantung pada kemampuan dan pengalaman operator. Kondisi ini membuka kemungkinan terjadinya
bias dalam pembacaan data. Selain itu, manipulasi dari subjek juga menjadi faktor yang memengaruhi hasil.
Subjek dapat mencoba mengontrol respon fisiologis selama pemeriksaan. Berdasarkan hasil wawancara,
kelemahan polygraph terletak pada keterbatasan akurasi, potensi bias interpretasi, serta kemungkinan
manipulasi oleh subjek, sehingga hasil pemeriksaan perlu dianalisis secara hati-hati.

7. Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Polygraph

Berdasarkan hasil pengolahan data wawancara menggunakan aplikasi NVivo, diperoleh visualisasi
Project Map yang menggambarkan faktor yang mempengaruhi penggunaan polygraph dalam penyidikan
kriminal di Bidlabfor Polda Riau.

Faktor Yang
Mempengaruhi

Penggunaan
P

Faktor Lingkungan  Faktor Penggunaan  Faktor Psikologis ~ Faktor Teknis
Polygraph Subjek
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Gambar 7. Project Map Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Polygraph

Berdasarkan Gambar diatas, faktor penggunaan polygraph mencakup faktor teknis, faktor psikologis
subjek, faktor penggunaan, serta faktor lingkungan. Penggunaan polygraph dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan dalam proses penyidikan. Kondisi alat, kemampuan operator, serta prosedur
pemeriksaan menjadi bagian dari faktor teknis yang menentukan hasil. Sebagaimana disampaikan oleh
salah satu informan:

“Banyak ya, seperti kondisi alat, pemasangan sensor yang harus tepat, terus lingkungan pemeriksaan

juga harus kondusif.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa faktor teknis tidak dapat dipisahkan dari kondisi
lingkungan pemeriksaan. Faktor psikologis subjek juga memengaruhi respon yang muncul selama
pemeriksaan. Kebutuhan penyidik menjadi dasar penggunaan alat dalam proses pendalaman kasus.
Lingkungan pemeriksaan turut menentukan kestabilan hasil yang diperoleh. Berdasarkan hasil wawancara,
penggunaan polygraph dipengaruhi oleh faktor teknis, kondisi psikologis subjek, kebutuhan penyidik, serta
lingkungan pemeriksaan yang secara bersama-sama memengaruhi hasil pemeriksaan.

8. Efektivitas Penggunaan Polygraph

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan aplikasi NVivo, diperoleh visualisasi Project Map yang
menggambarkan efektivitas penggunaan alat polygraph dalam penyidikan kriminal di Bidlabfor Polda Riau.
Project Map menunjukkan beberapa indikator utama, yaitu efektivitas polygraph dan indikator efektivitas.

Efektivitas
Penggunaan
/ Polygraph \
e Indikator Efektivitas

Gambar 8. Project Map Efektivitas Penggunaan Polygraph

Berdasarkan Gambar diatas, efektivitas polygraph tidak hanya dilihat dari hasil pemeriksaan, tetapi
dari kemampuannya dalam membantu proses penyidikan. Polygraph digunakan untuk memberikan
gambaran awal terhadap respon subjek serta membantu penyidik dalam memahami kemungkinan
kejujuran atau ketidaksesuaian jawaban. Sebagaimana disampaikan oleh salah satu informan:

“Kalau dibilang efektif, ya cukup membantu ya, terutama untuk gambaran awal. Tapi tetap tidak bisa

dijadikan patokan utama.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa polygraph berfungsi sebagai alat bantu dalam
memberikan indikasi awal. Efektivitas juga terlihat dari kemampuannya dalam membantu mengarahkan
proses penyidikan serta memperkuat dugaan awal. Hasil pemeriksaan tidak digunakan sebagai dasar
utama, tetapi dikombinasikan dengan pemeriksaan lain dalam proses penyidikan. Berdasarkan hasil
wawancara, efektivitas penggunaan polygraph terletak pada kemampuannya dalam memberikan gambaran
awal, membantu analisis penyidik, serta mendukung proses pengambilan keputusan sebagai alat bantu
dalam penyidikan.

9. Upaya Peningkatan Penggunaan Polygraph

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan aplikasi NVivo, diperoleh visualisasi Project Map yang
menggambarkan upaya peningkatan penggunaan alat polygraph dalam penyidikan kriminal di Bidlabfor
Polda Riau. Project Map menunjukkan tiga indikator utama, yaitu pengembangan sumber daya manusia,
pengembangan teknologi, dan pengembangan metode.

Upaya Peningkatan
Penggunaan

Polygraph

AN
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Gambar 9. Project Map Upaya Penggunaan Polygraph
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Berdasarkan Gambar diatas, upaya peningkatan penggunaan polygraph mencakup pengembangan
sumber daya manusia, pengembangan teknologi, serta pengembangan metode. Peningkatan ini bertujuan
untuk memperbaiki kualitas hasil pemeriksaan dalam proses penyidikan. Kemampuan operator, kondisi
alat, serta metode pemeriksaan menjadi faktor utama dalam peningkatan tersebut. Sebagaimana
disampaikan oleh salah satu informan:

“Biasanya ya dengan peningkatan pelatihan operator, perawatan alat, sama memperbaiki prosedur
supaya hasilnya bisa lebih akurat.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia menjadi aspek
penting dalam penggunaan polygraph. Pengembangan teknologi juga diperlukan untuk meningkatkan
kualitas dan sensitivitas alat. Metode pemeriksaan perlu disesuaikan dengan kondisi subjek serta
kebutuhan penyidikan agar hasil yang diperoleh lebih optimal. Berdasarkan hasil wawancara, upaya
peningkatan penggunaan polygraph dilakukan melalui pengembangan sumber daya manusia, peningkatan
teknologi, serta perbaikan metode pemeriksaan yang saling berkaitan dalam meningkatkan kualitas hasil
pemeriksaan

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian antara temuan lapangan dengan teori yang digunakan.
Penggunaan polygraph dipengaruhi aspek teknis, psikologis, sumber daya manusia, serta kondisi
lingkungan pemeriksaan. Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan penggunaan polygraph
dipengaruhi faktor teknis, psikologis, serta situasional yang saling berkaitan.

Dari sisi cara kerja, teori psikofisiologis menjelaskan polygraph mengukur respon fisiologis seperti
detak jantung, tekanan darah, serta pernapasan sebagai indikator tekanan psikologis. Temuan penelitian
menunjukkan kesesuaian. Perubahan respon tubuh menjadi dasar dalam membaca hasil pemeriksaan.
Penggunaan polygraph menunjukkan kesesuaian dengan konsep hubungan kondisi psikologis dan respon
fisiologis.

Dari aspek efektivitas, teori menyatakan polygraph bukan alat bukti utama, melainkan alat bantu
dalam penyidikan. Hasil penelitian menunjukkan polygraph digunakan untuk memberikan gambaran awal
serta membantu penyidik mengarahkan proses penyidikan. Kondisi ini menunjukkan kesesuaian antara
teori dan praktik.

Dalam perspektif kriminologi, teori menjelaskan perilaku manusia bersifat kompleks dan tidak dapat
dinilai dari satu indikator. Temuan penelitian menunjukkan setiap individu memiliki respon berbeda.
Kondisi tegang, tekanan, serta upaya mengontrol diri memengaruhi hasil pemeriksaan. Temuan ini
memperkuat teori mengenai variasi perilaku individu.

Dari sisi kelemahan, teori menyebutkan keterbatasan akurasi serta kemungkinan manipulasi oleh
subjek. Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian. Respon subjek dipengaruhi kondisi emosional serta
upaya pengendalian diri. Hasil pemeriksaan bergantung pada kemampuan operator dalam interpretasi.
Kondisi ini menunjukkan potensi bias dalam penggunaan polygraph.

Secara keseluruhan, temuan penelitian memiliki keterkaitan kuat dengan landasan teori. Teori
perilaku menjelaskan hubungan stimulus dan respon dalam pemeriksaan. Teori kognitif-behavioral
menjelaskan tekanan psikologis yang memengaruhi respon fisiologis. Teori behavioral forensik
menempatkan polygraph sebagai alat bantu dengan keterbatasan serta dipengaruhi berbagai faktor. Hasil
penelitian menunjukkan kesesuaian serta memperkuat teori yang digunakan.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini merupakan studi mengenai penggunaan polygraph di Bidlabfor Polda Riau dengan
fokus pada pemahaman fungsi, faktor, efektivitas, serta keterbatasannya dalam proses penyidikan.
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa poin utama
dalam penggunaan polygraph, yaitu: a. Polygraph digunakan sebagai alat bantu dalam penyidikan untuk
memberikan gambaran awal terhadap respon subjek, b. Penggunaan polygraph dipengaruhi oleh faktor
teknis, kondisi psikologis subjek, kemampuan operator, serta lingkungan pemeriksaan, c. Polygraph
memiliki keterbatasan dalam akurasi, potensi bias interpretasi, serta kemungkinan manipulasi oleh subjek.

Poin-poin tersebut menunjukkan bahwa penggunaan polygraph tidak dapat dilepaskan dari faktor
manusia dan sistem yang melingkupinya. Polygraph tidak berfungsi sebagai alat pembuktian utama,
melainkan sebagai sarana pendukung dalam membantu penyidik memahami respon individu. Hasil
pemeriksaan memerlukan analisis yang komprehensif serta dikombinasikan dengan alat bukti lain dalam
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proses penyidikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan polygraph sejalan dengan konsep teori

psikofisiologis, teori perilaku, serta pendekatan forensik yang menekankan keterkaitan antara respon
fisiologis, kondisi psikologis, dan interpretasi hasil.

Untuk meningkatkan penggunaan polygraph, diperlukan upaya pada beberapa aspek. Peningkatan
kemampuan operator melalui pelatihan menjadi hal penting dalam mengurangi bias interpretasi.
Pengembangan teknologi alat diperlukan untuk meningkatkan sensitivitas dan akurasi hasil. Perbaikan
metode pemeriksaan perlu disesuaikan dengan kondisi subjek dan kebutuhan penyidikan. Selain itu,
penguatan prosedur dan standar operasional juga diperlukan agar penggunaan polygraph tetap berada
dalam koridor ilmiah dan hukum.
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